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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 2 Tahun 2003 pasal 1 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Secara umum Sekolah Dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta 

mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan menengah. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, tugasutamaseorang guru adalahmengajar, 

mendidikdanmelatihpesertadidikmencapaitarafkecerdasan, 

ketinggianbudipekerti, danketrampilan yang optimal. 

Agarmampumelaksanakantugasnyadenganbaik guru 

harusmenguasaiberbagaikemampuandankeahlian. Guru 

dituntutmenguasaimateripelajarandanmampumenyajikannyadenganbaikserta

mampumenilaikinerjanya. 

Pembelajaran IPA 

merupakanwahanauntukmengembangkananakuntukberpikirrasionaldanilmiah

.Makapelajaran IPA diupayakanmencapaihasil yang 
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maksimal.Peningkatanprestasibelajarsiswamerupakantujuan yang 

diikutiupayapeningkatankualitaspembelajaran.Pelajaran IPA 

merupakansalahsatumatapelajaran yang mencakupmateriyang cukup 

luas.Dalampelaksanaannya guru dituntutmenyelesaikan 

targetketuntasanbelajarsiswa, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi, metode, media dan alat peraga 

serta sumber belajar yang memadai.Namuntidaksedikit guru dalam proses 

pembelajarannyatidakmenggunakanstrategi dan metodepembelajaran yang 

tepat, belummenggunakanalatperaga yang sesuaidenganmateri, 

sertatidakmenggunakansumberbelajar yang memadai. 

BerdasarkantemuanDepdiknas (2007), 

darihasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwamasihbanyakpermasalahanpela

ksanaanstandarisimatapelajaran IPA, Guru 

dalammenerapkanpembelajaranlebihmenekankanpadametode yang 

mengaktifkan guru, pembelajaran yang dilakukan guru kurangkreatif, 

lebihbanyakmenggunakanmetodeceramahdankurangmengoptimalkan media 

pembelajaran. Sehinggasiswakurangkreatifdalampembelajaran 

Permasalahantersebutjugaterjadipada pembelajaran IPA Kelas IV di 

SD BOPKRI Tegalombo antara lain: dalam pelaksanakan pembelajaran 

masihsering dijumpai kendala sehingga siswa kurang memahami materi yang 

dipelajari. Kendala dalam proses pembelajaran tersebutjuga dihadapi oleh 

para guru di SD2 BOPKRI Tegalombo ketika melaksanakan pembelajaran 

IPA. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman belajar dan 
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aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat kurang. Hal itu 

disebabkan karena guru mengajar secara menoton, kurang menarik, siswa 

kurang aktif, KBM hanya menggunakan ceramah, dan alat peraga masih  

sangat kurang dan belum tersedia.Hasil belajar IPA yang sangat rendah 

merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai ulangan harian dan ulangan 

akhir semesterI tahun 2012/2013 siswa kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo 

Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati pada mata pelajaran IPA belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65. 

Hasil Ulangan Akhir Semester I tahun 2012/ 2013 siswa kelas IV SD2 

BOPKRI Tegalombo Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati, pada mata 

pelajaran IPA diperoleh nilai terendah 33 nilai tertinggi 80. Dari 30 siswa 

yang mencapai KKM hanya 8 siswa.  

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas IV SD2 BOPKRI 

Tegalombo diperoleh pemahaman konsep siswa yang masih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan rendahnya pemahaman siswa dalam menjelaskan, 

memberi contoh, mengategorikan, membedakan dan menyimpulkan. 

Pemahaman belajar IPA yang rendah merupakan suatu permasalahan 

yang harus segera diatasi. Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan dapat tercipta bila guru menggunakan 

metode yang bervariasi dan media pembelajaran yang relevan dengan materi 

IPA yang akan diajarkan serta menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
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tepat. Siswa akan merasa tertarik mempelajari IPA, mencoba dan 

membuktikan sendiri, sehingga akan memperkuat kemampuan kognitifnya 

dengan demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tujuan 

pembelajaran IPA SD dapat tercapai. 

Dalammemperbaiki proses pembelajaran, guru menetapkan 

pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan demonstrasi. Guru 

dalampendekatandemonstrasidituntutdapatmengaitkanantaramateri yang 

diajarkandengansituasidunianyatasiswa. Dengan pendekatan 

demonstrasi,pembelajaranmenjadi lebih 

menyenangkankarenadapatmengalami sendiri, 

sehinggasiswadapatmempraktekkansecaralangsungkonsep yang 

dipelajari.Kondisitersebutterwujudketikasiswamenyadaritentangapa yang 

merekaperlukandalamhidupdanbagaimanacaramemperolehnya(Trianto, 

2007:32). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka 

penelitiinginmelakukanpenelitian tindakan kelasdengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Konsepmateri Perpindahan Panas Dalam Pembelajaran IPA 

Melalui Pendekatan DemonstrasiPada Siswa kelas IV SD2 BOPKRI 

Tegalombo tahun pelajaran 2013/2014”. 

B. Pembatasan Masalah 

Karenaketerbatasanwaktu, biaya, tenagadanteori, 

makadalampenelitianinipenelitihanyamenitikberatkanpada: 
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1. Pembelajaran IPA di kelas IV SD2 BOPKRI Tegalombo tahun ajaran 

2013/2014. 

2. Strategi yang di gunakan adalah metode demonstrasi. 

3. Aspek yang di tingkatkan adalah pemahaman konsep  perpindahan panas. 

 

C. Rumusan Masalah  

Dari latarbelakangmasalah diatas, 

makadalampenelitianinipenelitimerumuskanpermasalahansebagaiberikut : 

Apakah dengan pengunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep perpindahan panas dalam pembelajaran IPA kelas IV 

SD2 BOPKRI Tegalombo Tahun ajaran 2013/2014? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitianinibertujuanuntuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

2. Tujuan khusus 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep perpindahan panas dalam 

pembelajaran IPA dengan metode Demonstrasi di kelas IV SD2 BOPKRI 

Tegalombo tahun ajaran 2013/2014. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis.  

Dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukung perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat praktis.  



6 
 

a. Manfaat bagi siswa 

1). Meningkatkanpemahaman materi belajar IPA sehingga menjadi 

mata pelajaran yang menarik bagi siswa. 

2). Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. 

3). Melatih siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan pemikiran secara logis dan sistematis. 

b. Manfaatbagi guru. 

1) Dapatdijadikansebagaisaranauntukmengevaluasipembelajaran 

yang sudahberlangsung.  

2) Mengembangkan kurikulumditingkatkelas, 

sertauntukmengembangkandanmelakukaninovasipembelajaran. 

3) Membantu guru untuk menyelesaikan masalah-masalah 

pembelajaran. 

4) Membuat guru lebih kreatif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada 

kualitas pembelajaran di sekolah. 


